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<b>ABSTRAK</b><br>

Owa Jawa (Hylobates moloch) adalah primata endemik Pulau Jawa yang saat ini semakin terancam
keberadaannya. Owa Jawa tercatat dalam status sangat genting (critically endagered) IUCN dan juga masuk
dalam Appendix 1 Convention on International Trade in Endagered Spesies of Wild Fauna and Flora
(CITES). Kerusakan habitat, perburuan dan perdagangan illegal adalah ancaman utama kelestarian Owa
Jawa. Saat ini diperkirakan Owa Jawa berjumlah sekitar 400-2000 individu yang terisolasi di beberapa
kawasan konservasi. Salah satu habitat terbesar Owa Jawa berada di Taman Nasional Gunung Halimun
Salak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara degradasi habitat dengan populasi Owa Jawa
dengan menggunakan system dynamics serta menyusun strategi pengelolaan Owa Jawa di Koridor TNGHS.
Manfaat penelitian antara lain adalah memberikan saran dan masukan mengena strategi dan aksi untuk
pelestarian Owa Jawa di Koridor Halimun Salak kepada Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam (PHKA) - Departemen Kehutanan melalui Balai Taman Nasional. Dari sisi ilmu
lingkungan sumbangan yang diberikan dalam penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya upaya pel estarian satwa langka serta pencegahan kerusakan hutan di taman nasional.

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif dan metode System Dynamics.
Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu: (1) desk study untuk mengkaji berbagai hasil peneltian yang
telah dilakukan, (2) analisa deskriptif melalui survei lapangan, dan (3) Pembuatan model dengan metode
system dynamics.

Berdasarkan hasil simulasi dengan menggunakan system dynamics diperoleh kesimpulan bahwa dengan laju
deforestasi sebesar 1,5% per tahun, maka habitat Owa Jawa di koridor Halimun Saiak akan berkurang
sebesar 575 ha selama kurun waktu 20 tahun (2006-2025). Hal ini akan menyebabkan penurunan popul asi
Owa Jawa sebanyak 30%. Namun, apabila TNGHS berhasil menekan laju deforestasi menjadi 0,5% per
tahun, kerusakan hutan TNGHS hanya sebesar 10% (190 ha) dan penurunan Owa Jawa akan sekitar 15%.

Kesimpulan lain yang diperoleh adalah bahwa penyebab utama kerusakan habitat di koridor Halimun Salak
adalah tingginyalgju deforestasi. Oleh karena itu, strategi konservasi Owa Jawa yang harus dilakukan oleh
Bala Taman Nasional Gunung Halimun Salak adalah dengan mengendalikan lgju deforestasi dan
melakukan rehabilitasi koridor Halimun Salak.

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti adalah perlu
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dilakukan penggalakan Program Keluarga Berencana (KB) untuk menekan lgju pertumbuhan penduduk di
koridor yang saat ini cukup tinggi yaitu sebesar 2,77%. Hal ini mengingat tekanan penduduk yang cukup
besar terhadap taman nasional. Selain itu perlu juga dilakukan penggal akan dan peningkatan efektifitas
Program Model Kampung Konservasi (MKK) yang meliputi peningkatan pengamanan kawasan,
peningkatan pendapatan masyarakat dan restorasi habitat. Peningkatan pengamanan kawasan dapat
dilakukan dengan penambahan jumlah tenaga jagawana atau menggal akkan Pam Swakarsa oleh masyarakat.
Peningkatan pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan lebih banyak melibatkan masyarakat dalam
pengel olaan kawasan taman nasional, misalnya melalui program Community-Based Forest Management
(CBFM). Sedangkan restorasi habitat dilakukan terutamadi kawasan yang terbuka untuk meningkatkan
kontinuitas tajuk yang diperlukan sebagai saluran pergerakan satwa liar, terutama untuk jenis-jenis satwa
liar arboreal yang membutuhkan tajuk untuk pergerakannya, misalnya Owa Jawa.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

The Javan Gibbon or Owa Jawa (Hylobates moloch) is found only on the island of Java, Indonesia and
specifically only in West Java and the western parts of Central Java. The Javan gibbonis one of the rarest
and most endangered of the hylobatids and now categorized on the [UCN Red List of Threatened Species as
Critically Endangered and Appendix | CITES. The Javan Gibbon has lost 98% of its natural habitat due to
human encroachment and only small populations of gibbons exist in isolated forest remnants. Many of the
scattered populations are considered non-viable. Some studied carried out estimated that population of Javan
Gibbbon is around 400-2.000 wild gibbons. One of the biggest habitat remnants for Javan Gibbon is Gunung
Halimun National Park.

The objective of thisresearch isto built adynamic model on impact of habitat degradation to Javan Gibbon
population. Thismodel could describe holistivally interiankage between population growth, habitat
degradation and Java Gibbon population. The other objective is to develop some scenario in management of
Javan Gibbon population in Coridor Halimun Salak National Park.

The research using the combination of qualitative and quantitative approaches and System Dynamics
method. The research is divided into 3 phases: (1) desk study to review and study the previous research (2)
descriptive analyses, and (3) build a dynamics model.

Based on the simulation of the dynamics model on the impact of habitat degradation to population of Javan
Gibbon, it is concluded that there is an impact to the habitat degradation to population of Javan Gibbon. It is
predicted that with rate of habitat degradation around 1,5% per year, the habitat of Javan Gibbon in corridor
Halimun Salak will degraded about 575 hain the next 20 years (2006-2025). The habitat degradation is
predicted will lead to decrease in Javan Gibbon population around 30% for the next 20 years. However, if
National Park Management can control the rate of deforestation up to 0,5% per year, habitat degradation can
be reduced to 10% (190 ha) and loss of Java Gibbon will be only 15%.

Based on the result of this research that habitat degradation caused by encroachment by local people, itis
suggested that national park should empowering of local people by generating alternative income. Other
activities that should be done by national park isincrease forest patrol as well as habitat rehabilitation.</i>



